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Abstract: The increasing incidence of falls in the elderly has become a global health issue. The
development of wearable electronic device technology is able to monitor daily activities, measure step
counts, physical activity levels, and even sleep patterns of the elderly, while providing early warnings
when changes occur that may increase the risk of falls. The aim is to see the effectiveness of using
wearable electronic devices in preventing the risk of falls in the elderly in the community. PICO in this
study is Population: Community-dwelling elderly, Intervention: wearable electronic device,
Comparisons: none, and Outcome: fall prevention. Researchers used 3 search data sources, namely
Embase, Pubmed, and Science Direct. The inclusion and exclusion criteria of this study are literature
published in electronic data sources from 2018-2023, is a type of quantitative research, the elderly
population in the community, English language and available in full text. This literature review includes
ten articles that discuss the utilization of wearable electronic device technology, the types of wearable
devices used include Inertial Measurement Units (IMU), biosensors, and accelerometers to evaluate
the mobility, gait, and balance of the elderly. This literature review shows that wearable electronic
device technology can effectively detect falls and motorize the incidence of falls in the elderly.
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Abstrak: Peningkatan insiden jatuh pada lanjut usia telah menjadi permasalahan kesehatan global.
Perkembangan teknologi perangkat elektronik yang dapat dikenakan (wearable electronic device)
perangkat ini mampu memantau aktivitas sehari-hari, mengukur jumlah langkah, tingkat aktivitas fisik,
dan bahkan pola tidur para lansia, sambil memberikan peringatan dini ketika terjadi perubahan yang
dapat meningkatkan risiko terjatuh. Tujuan adalah untuk melihat efektivitas penggunaan wearable
electronic device dalam mencegah risiko jatuh pada lansia di komunitas. PICO dalam penelitian ini
yaitu Population: Community-dwelling elderly, Intervention: wearable electronic device, Comparisons:
tidak ada, dan Outcome: fall prevention. Peneliti menggunakan 3 sumber data pencarian yaitu Embase,
Pubmed, dan Science Direct. Kriteria inklusi dan eksklusi penelitian ini adalah literatur terbit pada
sumber data elektronik dari tahun 2018-2023, merupakan jenis penelitian kuantitatif, populasi lansia di
komunitas, berbahasa inggris dan tersedia dalam teks lengkap. Literatur review ini mencakup sepuluh
artikel yang membahas pemanfaatan teknologi perangkat elektronik yang dikenakan, jenis perangkat
wearable yang digunakan meliputi Unit Pengukuran Inersia (IMU), biosensor, dan akselerometer untuk
mengevaluasi mobilitas, cara berjalan, serta keseimbangan para lansia. Tinjauan literatur ini
menunjukkan bahwa teknologi wearable electronic device secara efektif dapat mendeteksi jatuh dan
memotor kejadian jatuh pada lansia.

Kata Kunci : Lansia; Pencegahan Jatuh; Perangkat Elektronik

PENDAHULUAN
Secara global kejadian jatuh

yang tinggal dikomunitas berpeluang
mengalami kejadian jatuh satu Kali

menjadi masalah nomor satu dan
merupakan masalah umum yang harus
dievaluasi oleh para profesional
kesehatan (Strini et al.,, 2021; WHO
Global Report on Falls Prevention in
Older Age, n.d.). Satu dari tiga lansia

dalam setahun. Kejadian jatuh banyak
terjadi pada lansia yang berusia 65
tahun dan meningkat sebanyak 40%
pada individu yang berusia 85 tahun
keatas (Akyol, 2007; Ang et al., 2020;
Pengpid & Peltzer, 2018). Jatuh sering
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dianggap sebagai masalah kesehatan
karena mengakibatkan kecacatan dan

berdampak terhadap fungsi
kemandirian, kualitas hidup yang
berhubungan  dengan  morbiditas,
mortalitas, dan biaya kesehatan
(Montero-Odasso et al, 2022;
Rodrigues et al., 2022).

Keamanan dan kesejahteraan
lansia bisa dikolaborasikan
menggunakan teknologi. Dalam
beberapa tahun terakhir,
perkembangan teknologi wearable

electronic device telah berkembang
secara pesat dan membuka peluang
baru dalam mencegah risiko jatuh
(Chen et al., 2022). Perangkat yang
biasa digunakan dengan
menggabungkan akselerometer,
giroskop, dan barometer dalam
mengumpulkan data dan memasukan
ke dalam algoritma dalam menetukan
kejadian jatuh (Warrington et al., 2021).
Penggunaan teknologi dapat
memberikan berbagai manfaat yang
signifikan dalam menjaga lansia tetap
aman di komunitas.

Salah satu manfaat utama dari
teknologi wearable dalam pencegahan

jatuh pada lansia adalah
kemampuannya untuk memantau
aktivitas sehari-hari. Perangkat

wearable dapat mengukur langkah,
tingkat aktivitas fisik, dan bahkan pola
tidur lansia (Camp et al., 2020). Data ini
dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola-pola yang
berisiko dan memberikan peringatan
dini jika terdeteksi adanya perubahan
yang dapat menyebabkan risiko jatuh
(Gonzalez-Canete & Casilari, 2021).
Selain itu, perangkat wearable
dapat memberikan pengingat untuk
bergerak, atau menjalani latihan fisik,
yang dapat membantu lansia menjaga
kesehatan mereka (Lee et al., 2021).
Review mengenai wearable electronic
device untuk mencegah risiko jatuh
pada lansia masih terbatas.
Berdasarkan oermasalaha tersebut
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penulis tertarik untuk melakukan
literature review, dengan menelaah
artikel pengaruh penggunaan wearable
electronic device, terhadap
pencegahan risiko jatuh pada lansia di
komunitas. Tujuan literatur review ini
untuk mengetahui efektivitas
penggunaan  wearable  electronic
device dalam mencegah risiko jatuh
pada lansia di komunitas berdasarkan
penelitian yang dilakukan sebelumnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
literature review. Penelitian ini memiliki
dua jenis variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas yaitu risiko
jatuh, dengan variabel terikat yaitu
penggunaan  wearable electronic
device.

Proses pemilihan artikel terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu identification,
screening, dan eligibility (Gambar 1).
Tahap pertama vyaitu melakukan
identifikasi dengan menentukan PICO
dan pertanyaan penelitian. PICO dalam

penelitan  ini  yaitu  Population:
Community-dwelling elderly,
Intervention:  wearable  electronic

device, Comparisons: tidak ada, dan
Outcome: fall prevention. Pertanyaan
dari penelitian ini yaitu ‘Bagaimana
efektivitas  penggunaan  wearable
electronic device dalam mencegah
risiko jatuh pada lansia di komunitas?’.
Peneliti menggunakan 3 sumber data
pencarian yaitu Embase, Pubmed, dan
Science Direct.

Tahap kedua vyaitu screening
berupa penyaringan literatur. Semua
literatur dikaji dan disaring berdasarkan
judul, abstrak, dan isi dengan kriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dan
eksklusi penelitian ini adalah literatur
terbit pada sumber data elektronik dari
tahun 2018-2023, merupakan jenis
penelitian kuantitatif, populasi lansia di
komunitas, berbahasa inggris dan
tersedia dalam  teks lengkap.
Berdasarkan penyaringan didapatkan
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sebanyak 21 literatur dieksklusi karena
tidak sesuai dengan kriteria inklusi
yang dimaksud. Tahap selanjutnya

adalah eligibility yaitu tahap
penyaringan kembali literatur yang
dapat diakses secara bebas/tidak

Hasil Pencarian Literatur
Embase (n = 15)
Pubmed (n = 8)
Science direct (n= 11)

i

Hasil setelah literatur duplikasi di
eksklusi
(n=31)

Identification

Hasil literatur tersisa setelah
skrining judul dan abstrak
(n=10)

i

Literatur lengkap yang dapat
diakses
(n=10)

Screening

Literatur Inklusi= 10

Included

—
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berbayar. Berdasarkan pencarian
litereatur yang  eligible  adalah
sebanyak tujuh literatur dengan

kategori open access, sehingga dalam
tahap akhir vyaitu sebanyak tujuh
literature yang digunakan peneliti.

Literatur duplikasi (n== 3)

Literatur eksklusi setelah skrining
judul dan abstrak
(n=21)

Literatur eksklusi yang tidak bisa
diakses
(n=0)

Reports excluded
(n=0)

Gambar 1. Prisma Flow Diagram

HASIL

Hasil ekstraksi 10 artikel
ditampilkan pada Tabel 1. Berdasarkan
hasil penelusuran literatur, rata-rata
usia responden adalah lansia berusia
60 tahun keatas yang tinggal di
komunitas. Terdapat sepuluh artikel
yang melihat efektivitas penggunaan
wearable device dalam mencegah
kejadian jatuh pada lansia. Lima dari
sepuluh artikel menemukan bahwa
accelerometer efektif dalam
mengidentifikasi, = mengukur,  dan
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memprediksi kejadian jatuh pada lansia
di komunitas (Chan et al., 2023; Ganz
et al., 2021; Rosenberg et al., 2021;
Urbanek et al., 2023; Yu et al., 2021).
Tiga artikel menggunakan
wearable device dengan inertial
measurement sensors (IMUs) untuk
melihat algoritma, mendeteksi, dan
mengumpulkan data untuk menetukan
risiko jatuh pada lansia dan dapat
digunakan dalam praktik klini (Hauth et
al., 2021; Lockhart et al., 2021; Qiu et
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al.,, 2018). Sementara terdapat satu
artikel yang menggunakan Balance
Tracking System (BT TrackS) yang
digunakan sebagai alat ukur dalam
memantau kesimbangan dalam
mencegah kejadian jatuh pada lansia di
komunitas (Levy et al., 2018).

Accelerometer banyak digunakan di
punggung bawah (Ganz et al., 2021,
Qiu et al., 2018), pinggang (Rosenberg
et al, 2021; Yu et al, 2021),
pergelangan tangan (Chan et al., 2023;
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Urbanek et al., 2023) untuk menilai

risiko jatuh pada lansia. Berbeda
dengan sensor inertial yang
ditempelkan pada tulang dada,

mediolateral, anterior posterior, dan
longitudinal axes untuk melakukan tes
gerakan dan berjalan untuk melihat
algoritma aktivitas sehari-hari lansia
dalam mencegah jatuh (Hauth et al.,
2021; Lockhart et al., 2021; Qiu et al.,
2018).

Tabel 1. Hasil ekstraksi artikel (n=10)

dPenulls Desain Penelitian Setting Responden  Wearabel device Hasil
an Judul
Ganz, N et Corss-sectional Chicago, Lansia dikomun 3D accelerometer Penggunaan 3D
al., (2021) Amerika rata-rata berusii dipasang di Accelerometer saat
Serikat 78,69 punggung melakukan mengkaji
bawah. independ dengan
tandem walking bisa
berpotensi untuk
menjadi alat ukur
mobility, disability yang
biasanya digunakan
untuk mengukur risiko
jatuh.
Hauth, J., Pilot study Amerika Lansia di Inertial Penggunaan IMUs
et al. (2021) Serikat komunitas measurement menujukkan algoritma
yang berisiko  sensors (IMUs) mendeteksi lost of
jatuh, terdiri dipasang di balance (LOB) secara
dari. 3 mediolateral, otomatis
perempuan (y-axis), anterior mengumpulkan data
dan 5 laki-laki  posterior (x-axis), aktivitas sehari-hari
yang berusia  dan longitudinal untuk mengurangi risiko
69-82 tahun (z-axis) axes. jatuh.
dengan
kemampuan
ambulance
independen di
komunitas,
tidak ada
permasalahan
fisik
Lockhart, Eksperimen Virginia Orang lanjut IMU (Intertial IMU dapat dikenakan
T.E., etal., Utara, Dale usia yang Measurement sebagai alat sensor
(2021) City, tinggal di Unit) untuk mengidentifikasi
Woodbridge, komunitas ditempelkan pada pengaturan risiko jatuh
Leesburg, rentang usia tulang dada dan rawat jalan di
dan 56-90 tahun melakukan komunitas dan dapat
Manassas, gerakan 10 mtes  digunakan menentukan
Amerika berjalan. risiko pencegahan
Serikat Penelitian risiko jatuh.

dilakukan selama
6 bulan
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dPenulls Desain Penelitian Setting Responden  Wearabel device Hasil
an Judul
Qiu, H., et Kohort Korea 196 wanita Penggunaan Sistem berbasis sensor
al (2018) usia lanjut khusus baterai uji  inersia yang dapat
yangtinggaldi dengan 5 sensor  dipakai melihat risiko
komunitas. inersia yang jatuh pada lansia dapat
N1=82 (jatuh) dipasang di diterapkan dalam
N2=114 punggung praktik Klinis dan
(tidak jatuh) bawah, 2 tungkai mengidentifikasi
atas, dan 2 individu yang berisiko
tungkai bawah jatuh serta mencegah
untuk menilai kejadian jatuh.
risiko jatuh.
Urbanek, Randomaize Amerika 688 partisipan  Akselerometri Data akselerometer
J.K., etal clinical trial Serikat dengan 300 dengan dapat memberikan
(2023) wanita. Actigraphs indikator yang lebih
Dengan (GT9X) yang sensitif dibandingkan
kriteria inklusi  dikenakan pemeriksaan diklinik
70 tahun atau  dipergelangan terutama dikalangan
lebih, memiliki tanggan selama 7 lansia yang memiliki
pengalaman hari. risiko jatuh tinggi.
jatuh paling
tidak 2 kali
pada saat
perekrutan
responden.
Chan, Studi kohort Inggris Lansia Akselerometer Kecepatan, kuantitas
L.LY. etal longitudinal berusia diatas yang dikenakan dan kualitas gaya
(2023) berbasis populasi 65 tahun di pergelangan berjalan dalam
keatas tangaan hingga 7 kehidupan sehari-hari
(n=32.619) hari. melalui sensor
akselerometer yang
dikenakan
dipergelangan tangan
dapat memprediksi
kejadian jatuh secara
signifikan orang lanjut
usia.
Levy, S., Eksperimen California Lansia di Balance Tracking  BTrackS merupakan
(2018) Selatan, komunitas System (BT alat ukuran
Amerika Sampel 1: TrackS) keseimbangan obyektif
Serikat N= 49 yang dapat digunakan
Perempuan untuk memantau
(n=26) keseimbangan lansia
Laki-laki yang tinggal di
(n=23) komunitas untuk
Dengan usia mencegah jatuh.
rata-rata 71,3.
Sampel 2:
N=47
Perempuan
(n=31)
Laki-laki
(n=16)
Usia rata-rata
75,8.
Rosenberg, Desain studi Amerika Lansia Akselerometer Pemasangan
D.E., etal prospektif Serikat perempuan yang dipasang akselerometer pada
(2021) (N=5.545 usia dipinggul lansia perempuan
rata-rata 79 mengumpulkan dapat digunakan untuk
tahun) ukuran waktu melaporkan kejadian

duduk harian dan
rata-rata durasi
latihan duduk dan
dilaporkan
kejadian jatuh di
kalender

jatuh pada mereka .

322



Lentera Perawat

E-ISSN : 2830-1846
P-ISSN : 2722-2837

Penulis Desain Penelitian Setting Responden  Wearabel device Hasil
dan Judul
bulanan.
Yu, L., etal Eksperimental Taiwan 85 orang Penggunaan Akselometer layak
(2021) lanjut usia sinyal untuk menilai fungsi
yang tinggal akselerometer keseimbangan secara
dikomunitas yang dipasang akurat, baik secara
rata-rata dipinggang kuantitiatif, terukur dan
72,12 tahun sementara dapat digunakan
peserta menilai risiko jatuh
melakukan tes pada lansia di tempat
time up and go perawatan atau di
rumah.
PEMBAHASAN lingkungan rumah dan dapat
Berdasarkan hasil penelusuran digunakan dalam pemantauan jangka
literatur, secara keseluruhan waktu yang lama. Sementara pada IMU

responden rata-rata berusia 60 tahun
keatas dan tinggal di komunitas. Hal ini
sejalan dengan penelitian
(Montero-Odasso et al.,, 2022)
menyatakan kejadian jatuh banyak
terjadi pada lansia usia diatas 74 tahun
dan sering terjadi pada pada
perempuan (Gale et al., 2016). Kriteria
responden mampu melakukan aktivitas
secara mandiri.

Terdapat 2 artikel (Chan et al.,
2023) yang memiliki kriteria inklusi
riwayat jatuh pada lansia dan 1 artikel
(Hauth et al.,, 2021) dengan kriteria
lansia berisiko jatuh. Oleh karena itu
penggunaan wearable device dapat
digunakan dalam memonitor risiko
jatuh baik pada lansia yang memiliki
riwayat jatuh dan tidak. Secara garis
besar penggunaan wearable elektronik
dapat digunakan untuk mengumpulkan
data mobilitas dan keseimbangan
responden, mengontrol,
mengklasifikasikan gaya berjalan,
menilai risiko jatuh pada lansia.

Sebagian besar artikel
menggunakan akselerometer dalam
mengukur risiko jatuh secara kuantitatif
pada lansia yang ada dikomunitas. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Yu et al.,
2021) tentang penilaian keseimbangan
fungsional dan mobilitas lansia melalui
analisis akselerometer bahwa dalam
menilai keseimbangan fungsi mobilitas
secara obyektif dan dapat digunakan di
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sangat relevan dalam  menilai
kecepatan berjalan/lari, waktu
melangkah, persentase bejalan yang
digunakan dalam mendiagnosis risiko
jatuh (Ruiz-Ruiz et al., 2021).

Menurut (Warrington et al., 2021)

efektivitas  penggunaan  wearable
device tergantung pada jenis perangkat
dan penempatannya karena

memelukan keakuratan pada saat
dipasang pada orang lanjut usia.

KESIMPULAN

Wearabel electronic device seperti
akselerometer, IMU (Intertial
Measurement Unit) efektif dalam
mencegabh risiko jatuh pada lansia yang

ada di komunitas. Perlu dilakukan
review lebih lanjut dalam
pengaplikasikasian intervensi

penggunaan wearable device pada
lansia karena lansia belum terbiasa
menggunakan teknologi tersebut.
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